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SANGGAU, TRIBUN - Pj
Sekda Sanggau, Kukuh
Triyatmaka, menyampai-
kan, Pemerintah Kabupaten
Sanggau, saat ini sedang
menyusun dan menghi-
tung besaran tarif kenaikan
BPJS, bagi warga miskin di
Sanggau. Hal itu dilakukan °
seiring dengan penyesuaian
tarif BPJS oleh Pemerintah.
“Dinas Sosial Sanggau
memberi perhitungan kan
sekitar 125 ribu, tapi di
dalam 125 ribu itukan ada
97 ribu dari Kartu Indo-
nesia Sehat (KIS), kemudian

Kalau dari jum-
lah KIS ditam-
bah kewajiban

Provinsi dan
Daerah itu ditam-

Dinas Kesehatan
Sanggau, masih ter-

21 ribu itu kerjasama den- cover.

gan Pemprov Kalbar, sesuai

porsi. Karena Pemprov 30 Kukuh Trlyatmaka

persen kita 70 persen,”

katanya, kemarin, Pj Sekda Sanggau
Kukuh men-

gaku siap, R e

jika pro- harus siap

gram jika me-

BPJS | mang

bagi: -~ itu men-

warga jadi ke-

miskin wajiban

daerah.
Sekarang

harus di-
anggarkan

dalam ® masih kita
APBD. : perhitung-
Kalau me- kan. Tapi arah-

mang itu menjadi nya harus siap.
instruksi bahwa BPJS ada Tapi yang diperuntukan
penyesuaian, tentu menjadi  untuk orang miskin, bukan
beban di APBD. pribadi,” tegasnya.

bah lagi yang dari

Kukuh menegaskan,
bahwa Pemkab malah dila-
rang untuk Jaminan Kese-
hatan Daerah (Jamkesda).
Jamkesda itu dihitung atau
disetarakan untuk.mem-
bantu masyarakat yang
miskin.

“Kan kita sudah punya by
name dan by address yang
telah ditetapkan oleh Ke-

. mensos, yang totalnya ada

125 ribu lebih. Sekarang ti-
dak boleh Jamkesda. Justru
yang Rp 5 miliar kesehatan
itu dikonversikan untuk
membantu pasien BPJS, un-
tuk membantu warga miskin
di Sanggau,” ujarnya.

Saat disinggung apakah
jumlah orang miskin di
sanggau dapat dicover dan
dikonversikan dari pasien
Jamkesda menjadi pasien
BPJS, Kukuh mengaku op-
timis mengatakan tercover.

“Kalau dari jumlah KIS
ditambah kewajiban Provin-
si dan Daerah itu ditambah
lagi yang dari Dinas Kese-
hatan Sanggau, masih ter-
cover. Hanya saja dengan
tarif penyesuaian yang dila-
kukan pemerintah dari Rp
24 ribu menjadi Rp 40 ribu
lebih, otomatis dari Rp 5
miliar menjadi Rp 10 miliar.
Itu nanti kita bahas dengan
TAPD,” ujarnya.

Tanggung BPJS
Warga Miskin

B Pj Sekda Sanggau: Sedang Kami Hitung

Sementara itu, Tokoh Pe-
muda Sanggau mengatakan,
jika memang tidak diboleh-
kan untuk menganggarkan
Jamkesda, diharapkan ada
solusi lain untuk memban-
tu masyarakat yang kurang
mampu.

“Karena kan memang de-
ngan adanya Jamkesda ini
sangat membantu masyara-
kat kita yang kurang mam-
pu. Manfaatkan sangat be-
sar juga untuk masyarakat,
“ujarnya.

Jika memang dikonfersi- *
kan ke BPJS, lanjutnya, ten-
tu ini langkah yang sangat
tepat dan tentu sangat mem-
bantu masyarakat kurang
mampu. “Kita mendukung
langkah itu. Intinya harus
ada semacam penganti, jika
tak ada Jamkesda, bisa ke
BPJS,” ujarnya. (hen)
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